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PROSES SELF HEALING PADA REMAJA PEREMPUAN YANG TELAH
MELAKUKAN HUBUNGAN SEKSUAL PRA NIKAH

Rahmanisa Murtaja Naswariski

INTISARI
Kondisi psikologis dari seseorang memiliki pengaruh pada konsdisi fisik maupun
produktifitasnya sebagai induvidu. Remaja yang melakukan hubungan seksual pra
nikah dan merasakan emosi negatif akibat tindakan yang dilakukannya perlu
mengembalikan kembali kondisi mentanya untuk dapat merasakan ketenangan
batin dan dapat kembali pproduktif. Self healing menjadi cara yang dapat
dilakukan oleh induvidu untuk mengembalikan kesehatan mental dengan bantuan
dalam dirinya pasca kejadian yang kurang menyenangkan. Penelitian ini bertujuan
untuk mengeksplorasi lebih dalam terkait gambaran dari proses self healing pada
remaja perempuan yang telah melakukan hubungan seksual pra nikah sehingga
dapat melanjutkan kembali hidupnya. Metode penelitian yang digunakan adalah
kualitatif dengan pendekatan fenomenologi. Proses pengumpulan data dengan
menggunakan wawancara semi terstruktur kepada lima informan yang didapatkan
dengan menggunakan metode purposive sampling dengan kriteria yang telah
ditentukan. Kriteria tersebut meliputi; (1) Remaja perempuan beursia 10 — 22
tahun dan belum menikah, (2) Berdomisili di Kota Yogyakarta, (3) Pernah
melakukan hubungan seksual pra nikah, (4) Bersedia menjadi informan dalam
penelitian. Berdasarkan hasil penelitian, dapat diketahui bahwa self healing pada
setiap informan berbeda satu sama dengan lainnya. Kesadaran untuk pulih,
bercerita, merasa apa yang terjadi bukan sepenuhnya kesalahannya, mencari
bantuan, self confidance, accaptance, self talk, menulis, spiritualitas, serta
melakukan kegiatan menjadi suatu cara dalam meminimalisir emosi negatif yang
hadir dan membantu remaja perempuan dalam mengembalikan kesehatan

mentalnya setelah melakukan hubungan seksual pra nikah.

Kata kunci: Hubungan seksual pra nikah, emosi negatif, Self Healing



THE PROCESS OF SELF HEALING ON ADOLESCENT WOMEN WHO
HAVE DONE PRE-MARRIAGE SEXUAL RELATIONSHIP

Rahmanisa Murtaja Naswariski

ABSTRACT

The psychological condition of a person has an influence on his physical
condition and productivity as an induvidual. Adolescent who have premarital sex
and feel negative emotions due to their actions need to restore their mental state
to be able to feel inner peace and to be able to return to productivity. Self-healing
is a way that can be done by induviduals to restore mental health in themselves
after an unpleasant incident. This study aims to explore more deeply related to the
description of the self-healing process in adolescent girls who have had
premarital sexual relations so that they can resume their lives. This Research is
using qualitative method with a phenomenological approach. The process of
collecting data using semi-structured interviews to five informants obtained using
purposive sampling method with predetermined criteria. These criteria include;
(1) Adolescent girls aged 10 — 22 years and unmarried, (2) Domiciled in the city
of Yogyakarta, (3) Have had premarital sexual intercourse, (4) Willing to be an
informant in the study. Based on the results of the study, it can be seen that self-
healing of each informant is different from one another. Awareness to recover,
telling stories, feeling what happened was not entirely her fault, seeking for help,
self confidance, accaptance, self-talk, writing, spirituality, and doing activities are
a way of doing things in minimizing the negative emotions present and assisting

adolescent girls in restoring their mental health after having premarital sex.

Keywords: Premarital sexual relations, negative emotions, Self-Healing
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Masa remaja merupakan masa peralihan dari usia kanak-kanak menuju usia
dewasa. Akan ada banyak perubahan-perubahan yang dialami oleh induvidu
ketika menginjak usia remaja. Induvidu yang memasuki masa remaja akan
mengalami banyak perubahan baik dari segi biologis, psikologis ataupun
kehidupan sosialnya. Sehingga saat berada di fase tersebut perlu mendapat
perhatian lebih supaya tumbuh sebagai pribadi yang unggul dan berkepribadian
positif. Seperti halnya pendapat Santrock (2003) yang mengungkapkan bahwa
masa remaja menjadi masa induvidu mengalami banyak perubahan baik dalam
aspek biologis, kognitif, dan sosial yang terjadi diantara masa anak-anak menuju
dewasa. Saat induvidu memasuki usia remaja, maka ia akan mengalami perubahan
dari berbagai segi kehidupan dibandingkan masa kanak-kanak sebelumnya.

Masa remaja merupakan suatu masa bagi induvidu untuk beralih dari tahap
anak-anak menuju tahap selanjutnya. Remaja yang menjalani tahap kehidupan di
masa transisi berusaha mencari jati dirinya yang sebenarnya dari lingkungan
sekitar (Irwansyah, 2016). Selaras dengan pendapat yang diungkapkan Santrock
(2003) bahwa pola perilaku seseorang pada masa remaja akan terbentuk, yakni
dalam hal identitas diri, kematangan seksual, serta keberaniannya dalam
melakukan tindakan berisiko. Sehingga saat induvidu memasuki masa remaja,
mereka akan melakukan berbagai perubahan dalam dirinya.

Selain itu, usia remaja juga identik dengan rasa ingin tahunya yang tinggi.
Rasa keingintahuan tersebut memunculkan rasa tertarik berpetualang, menjelajahi,
dan mencoba sesuatu hal baru yang belum pernah dialaminya (Qomariah, 2020;
Santrock, 2010). Rasa ingin tahu yang tinggi dan berani menanggung risiko ini
cenderung menghadirkan suatu permasalahan yang kadang kala bertentangan oleh
norma masyarakat (Qomariah, 2020). Hasil dari sebuah survei menunjukkan
perilaku berisiko yang dilakukan oleh remaja yang tersebar pada 33 Provinsi di

Indonesia tercatat terdapat 22,6% remaja pernah melakukan hubungan seks,



62,7% remaja SMA sudah tidak perawan, 97% pernah menonton
pornografi,21,26% sudah pernah melakukan aborsi (Misrina & Safira, 2020;
KPAI, 2018). Sesuai dengan hasil survei tersebut menunjukkan bahwa perilaku
seks pra nikah di kalangan remaja cukup banyak terjadi dan memerlukan
perhatian lebih.

Hubungan seksual pra nikah di kalangan remaja merupakan suatu kenakalan
remaja atau suatu tindakan berisiko yang bertentangan dengan adat ketimuran dan
agama yang dianut oleh masyarakat Indonesia. Perilaku seks pra nikah atau
hubungan seks sebelum menikah sebagai suatu aktivitas atau kegiatan yang
didorong oleh hasrat seksual yang dilakukan sebelum adanya pernikahan baik
secara agama maupun secara hukum (Sarlito W. Sarwono, 2003). Idealnya
hubungan seksual dilakukan setelah pernikahan antara perempuan dan laki-laki.
Sehingga adanya seks pra nikah dianggap suatu tindakan yang melenceng dari
norma yang ada di masyarakat.

Dalam realita kehidupan sosial, terdapat banyak kasus hubungan seksual yang
terjadi sebelum menikah, tak terkecuali di kalangan remaja. Begitu pula anggapan
bahwa hubungan seksual pra nikah saat ini sudah dinilai sebagai suatu hal yang
lumrah. Pandangan tersebut jelas melenceng dan berbanding terbalik dengan nilai
dan norma yang ada di masyarakat. Tidak semua kasus hubungan seksual pra
nikah diberitakan di media massa. Akan tetapi, hal tersebut tak menutup
kemungkinan bahwa hubungan seksual pra nikah terus ada dan benar terjadi pada
realita sosial di masyarakat. Banyaknya kasus dan beralihnya pandangan beberapa
orang terkait hubungan seksual pra nikah sebagai suatu hal yang biasa, menjadi
salah satu bukti bahwa norma yang di pegang oleh masyarakat saat ini mulai
luntur. Banyaknya kasus hubungan seksual pra nikah yang terjadi dapat dilihat
dari kenaikan persentase dari tahun ke tahun. Badan Koordinasi Keluarga
Berencana Nasional (BKKBN) pada tahun 2014 menemukan 46% remaja berusia
15-19 tahun sudah berani melakukan hubungan seksual pra nikah (Migiana &
Desiningrum, 2015). Sedang pada dua tahun sebelumnya, BKKBN menghimpun
data dan mencatat bahwa sebanyak 51% remaja yang ada di wilayah jabodetabek

telah melakukan hubungan seksual. Data yang serupa didapat dalam penelitian di



wilayah Surabaya yang mana remaja perempuan yang telah melakukan hubungan
seksual sebesar 54%, di wilayah Medan sebanyak 52%, Bandung sebesar 47%,
dan Yogyakarta 37% (Wahyuni, 2016; Dede Suryana, 2020). Walaupun memiliki
persentase yang berbeda di tiap daerah, namun pada kenyataannya tindakan
tersebut ada dan dimungkinkan dapat terus bertambah dari tahun ke tahun.

Hal yang serupa diungkapkan oleh direktur remaja dan perlindungan hak-hak
reproduksi, Fuad (2010) yang menyatakan sebanyak 63% remaja Indonesia
pernah melakukan seks bebas (Qomariah, 2020). Dilihat dari hasil data lainnya,
terdapat 385 remaja atau sebanyak 18,4% nya menyatakan telah melakukan
hubungan seksual pra nikah. Kemudian sebanyak 53,5% menyatakan motivasi
untuk melakukan tindakan tersebut karena sekedar ingin tahu atau coba-coba saja.
23,9% nya disebabkan karena cinta dan 14,1% nya dikarenakan desakan atau
dorongan dari kebutuhan biologisnya (Qomariah, 2020). Selain itu di tahun
berikutnya Survei Kinerja Akuntabilitas Program (SKAP) pada tahun 2019
melakukan survei di Jawa Tengah dengan hasil terdapat 1,9% remaja laki-laki dan
0,4% remaja perempuan telah melakukan hubungan seksual pra nikah (Wijayanti
& Nurpratama, 2020). Banyaknya kasus hubungan seksual yang terjadi terlihat
memiliki dorongan atau motivasi yang berbeda pada setiap remaja.

Ada beberapa faktor yang menyebabkan remaja melakukan hubungan seksual
pra nikah. Faktor teman sebaya dan adanya faktor kemiskinan menjadi salah satu
faktor penyebab dari hubungan seksual pra nikah yang dilaukan oleh remaja
(Ahiyanasari & Nurmala, 2018; Hasibuan et al., 2015). Penelitian lain yang
dilakukan oleh Ardiani (2014) yang menjelaskan bahwa faktor terbesar yang
mempengaruhi remaja melakukan hubungan seksual adalah pengaruh dari
handphone (HP), internet, dan video porno (Ahiyanasari & Nurmala, 2018).
Adanya faktor seperti sikap, pengaruh teman sebaya, tingkat kontrol diri, paparan
media pornografi dan pengetahuan memiliki pengaruh dalam tindakan seks pra
nikah yang dialami remaja (Ahiyanasari & Nurmala, 2018; Savitri, 2015).

Setiap tindakan tentu akan mendatangkan risiko. Tak terkecuali pada
hubungan seksual pra nikah. Risiko yang hadirpun tidak jarang mengarah pada hal

negatif. Seperti risiko terjadinya kehamilan tidak dikehendaki (KTD) pada



perempuan. Penelitian yang dilakukan oleh Australian National University (ANU)
dan Pusat Penelitian Kesehatan Universitas Indonesia (Ul) pad atahun 2010/2011
mendapatkan hasil sebesar 20.9% remaja yang berusia 17-24 tahun mengalam
kehamilan sebelum menikah (Girsang, 2020). KTD juga tidak jarang mendorong
perempuan melakukan tindakan aborsi untuk menutupi rasa malu terhadap
lingkungan sekitar. Data yang diperoleh oleh Departemen kesehatan RIpada tahun
2011 menyebutkan bahwa kasus aborsi di kalangan remaja sebanyak 2,6 juta
pertahun dari 27% atau 700.000 kalangan remaja melakukan tindakan aborsi
(Maesaroh & Fauziah, 2017).

Tidak hanya gangguan fisik saja, hubungan seksual pra nikah juga memiliki
dampak psikologis yang juga dapat dialami oleh beberapa induvidu yang
mengalaminya. Pendapat serupa dikemukakan oleh Conger yang menyebutkan
bahwa keputusan untuk melakukan hubungan seksual tidak hanya menyebabkan
gangguan secara fisik saja, tetapi juga memicu timbulnya gangguan psikologis
seperti harga diri yang rendah sampai depresi (Maharani & Made, 2018; Sari,
2008). Adanya perasaan negatif seperti hilangnya keperawanan, rasa malu, rasa
bersalah, rasa berdosa, kotor, takut, dan kekhwatiran berlebih akan muncul setelah
mereka melakukan hubungan seks pra nikah (Devy V. B. & Triana N. E. D. S,,
2016). Emosi negatif tak dapat dianggap sesuatu yang enteng begitu saja karena
kesehatan fisik dari seseorang dipengaruhi pula oleh kesehatan mentalnya.

Salah satu emosi yang kerap dirasakan oleh induvidu adalah perasaan sedih.
Perasaan sedih yang berkepanjangan dan berlebihan akan memicu seseorang
mengalami gangguan depresi. Depresi diartikan sebagai suatu gangguan perasaan
atau efek yang ditandai dengan munculnya efek disfori, yang mana induvidu akan
kehilangan kegembiraan ataupun gairahnya yang kemudian diikuti dengan gejala-
gejala lain seperti gangguan tidur ataupun menurunya selera makan (Fu’ady,
2011; Lumongga, 2009). Seseorang yang mengalami depresi akan menunjukan
kontrol diri yang rendah, evaluasi atau penilaian yang negatif akan diri sendiri,
harapan terhadap performance yang rendah, perilaku menghukum diri sendiri dan
sedikit dalam memberikan apresiasi ataupun penghargaan pada diri sendiri
(Fu’ady, 2011; Leitenberg & Wilson, 1986). Depresi dapat dikatakan sebagai



suatu tanda induvidu merasakan emosi negatif yang berkepanjangan. Depresi juga
tak jarang memunculkan tindakan negatif pada induvidu sehingga dapat
membahayakan keselamatan hidup seseorang yang mengalaminya. Oleh karena
itulah emosi negatif yang dirasakan oleh induvidu perlu dikelola dan disalurkan
dengan cara yang tepat.

Namun, tidak semua orang mampu mengolah emosi negatif dengan baik.
Karena cara penyelesaian coping seseorang tentu berbeda satu sama lain. Coping
merupakan suatu upaya induvidu dalam mengelola situasi yang dirasa
membebani, usaha yang perlu dilakukan induvidu dalam memecahkan
masalahnya, serta mengatasi dan mengurangi stress yang dirasakannya (Santrock,
2007). Apabila mekanisme coping seseorang baik maka akan mengarah pada
tindakan yang positif. Begitupun sebaliknya, mekanisme coping yang buruk akan
mengarahkan seseorang pada tindakan yang negatif dan dapat berdampak buruk
bagi diri dan lingkungan di sekitarnya (Kurniawaty, 2012). Dengan demikian
induvidu perlu diarahkan pada mekanisme coping yang baik supaya terhindar dari
perilaku yang akan merugikan dirinya sendiri.

Istilah Self-injury tidak jarang didengar dan dilakukan oleh beberapa induvidu
sebagai suatu coping dari permasalahan yang dihadapinya. Self-Injury merupakan
suatu tindakan mengarahkan induvidu untuk menyakiti atau melukai dirinya
sendiri (Kurniawaty, 2012). Tindakan ini cenderung muncul akibat pengalaman
yang menyedihkan yang dirasakan seseorang, sedang dirinya tidak mengetahui
cara yang tepat untuk mengungkapkan atau mengekspresikan perasaan dengan
cara yang lebih sehat (Kurniawaty, 2012). Walaupun dianggap sebagai media
meluapkan emosi yang dinilai efektif bagi beberapa induvidu, tindakan tersebut
bukan suatu hal yang patut dibenarkan.

Dalam tahap awal wawancara yang dilakukan oleh peneliti self injury
menjadi salah satu mekanisme coping yang juga dilakukan oleh salah seorang
informan berinisial L. self harm atau self injury yang dilakukannya disebabkan
karena munculnya rasa bersalah dan sedih berlarut setelah melakukan hubungan
seksual pra nikah dengan pacarnya :



“..Kalau sedih pasti iya, bahkan sampai sekarangpun saya masih
merasakan kesedihan itu. Bahkan beberapa bulan yang lalu, saya sempat
melakukan self-harm ya karena itu tadi. Saya merasa bahwa saya tidak

pantas untuk siapapun, saya merasa hidup saya sudah ngga berarti..”
(L/Prelimenary Reserch/24 Maret 2020)

Selain dari tindakan menyakiti diri sendiri. Tindakan lainnya yang
memungkinkan dilakukan seseorang akibat emosi negatif yang ingin dilepaskan
oleh induvidu adalah bunuh diri. Adanya percobaan bunuh diri pada usia remaja
juga menjadi bukti dari mereka yang tidak mampu menahan depresi atau
kecemasan yang berlarut-larut dirasakannya (Latifah Husaeni, 2009 ; Wade &
Tavris, 2009). Komisi Nasioal Perlindungan Anak pada semester awal tahun 2011
mencatat bahwa sebanyak dua puluh tiga pemuda di Indonesia melakukan aksi
bunuh diri. Yang mana 91% diantaranya berusia 13-17 tahun. Terdapat 19 kasus
yang ditemukan pada mereka yang mengalami permasalahan asmara atau putus
cinta, 8 kasus akibat persoalan keluarga, dan sisanya, 6 kasus dikarenakan
persoalan sekolah (Nugroho, 2012; Pertiwi, 2011).

Budaya Indonesia masih kental dengan anggapan bahwa seks bebas dan
aktivitas seksual sebagai suatu hal yang tabu dan melenceng dari norma yang ada
di masyarakat. Anggapan bahwa keperawanan merupakan lambang kesucian bagi
seorang perempuan juga masih dipegang erat oleh beberapa kalangan. Sebagian
besar masyarakat Indonesia meyakini bahwa kehilangan keperawanan sebelum
menikah merupakan suatu hal yang memalukan. Sehingga bagi perempuan yang
telah kehilangan keperawanannya akan memunculkan perasaan bersalah dan
kekhawatiran tidak akan mendapat pasangan di kemudian hari. Fitriawati (2014)
mengungkapkan bahwa untuk memulai hubungan kembali dengan laki-laki,
perempuan yang telah melakukan hubungan seksual pra nikah akan berulang kali
karena ketakutannya akan penolakan apabila tidak dapat diterima oleh
pasangannya kelak (Fatimah, 2014). Perasaan tak layak bagi orang lain menjadi
hal yang kerap kali dirasakan bagi beberapa perempuan, hal ini berkaitan dengan
harga diri yang rendah pasca berhubungan seksual pra nikah dan mengalami

pemutusan hubungan dengan pasangannya.



Berdasarkan hasil preliminary reaserch, Informan L merupakan seorang
remaja perempuan yang telah melakukan hubungan seksual pra nikah yang
berdomisili di kota Yogyakarta. la merasa bahwa emosi negatif yang muncul
setelah melakukan hubungan seksual pra nikah dengan pasangannya adalah
adanya perasaan bersalah, menyalahkan diri sendiri dan merasa bahwa dirinya
tidak pantas untuk siapapun, terutama ketika teringat akan kesalahannya tersebut :

“..Karena kalau semisal saya keinget saya itu mesti, rasanya kaya itu
tadi semacam mengutuk diri sendiri, kenapa aku kaya gini, menyalahkan diri
sendiri itu secara terus menerus gitu. Trus juga em.. kalau rasa bersalah itu
sampai sekarang masih karena saya merasa bahwa saya ngga pantes buat
siapapun, saya ngga pantes buat.. em intinya tuh ya.. ngga pantes karena aku
tuh kaya gini(sudah melakukan hubungan seksual) kalau ada orang baik-baik
yang ndeketin itu, menyudahi hubungan dengan bilang kamu terlalu baik
buat aku itu true banget gitu. Itu tu bener-bener ada. Ya itu mungkin yang

saya rasain kemarin ketika ada yang deketin saya gitu, saya merasa begitu.”
(L/Prelimenary Reserch/24 Maret 2020)

Berdasarkan penjabaran diatas, dapat diketahui bahwa ada begitu banyak
konsekuensi yang ditanggung oleh seorang perempuan yang telah melakukan
hubungan seksual pra nikah. Kondisi psikologis dari induvidu berkaitan erat
dengan kondisi fisik maupun kondisi sosial induvidu. Sehingga jika kondisi
psikologis dari seseorang terganggu, akan berpengaruh pada kondisi fisik maupun
sosialnya.

Tidak ada yang dapat mengubah kejadian di masa lampau, namun sebagai
induvidu yang memegang kendali atas hidup yang dijalani tentu mampu
mengubah pengaruh yang dirasakan dari masa lalu itu. Hal tersebut berkaitan pada
diri induvidu sebagai pemegang kunci atas bebasnya luka dalam hati akibat
kejadian yang kurang menyenangkan. Induvidu perlu menemukan cara yang tepat
untuk dapat keluar dari rasa tidak menyenangkan dari suatu peristiwa yang
dialami dengan metode yang efektif, sehingga dapat membantunya untuk pulih.
Self-healing merupakan suatu metode penanganan pemulihan diri yang umumnya
digunakan untuk mengobati gangguan psikologis seperti trauma, stress, ataupun
kecemasan yang didorong dan diarahkan oleh induvidu itu sendiri yang biasanya
dipandu oleh insting pribadi (Ilham & Casmini, 2018). Induvidu sejatinya

memiliki kemampuan dalam menyembuhkan atau memulihkan dirinya untuk



kembali merasakan kesehatan mental seperti sedia kala (Ilham & Casmini, 2018).
Sehingga setiap induvidu pada dasarnya memiliki daya untuk dapat
menyelesaikan berbagai permasalahan dalam kehidupannya dengan percaya dan
yakin akan kemampuan yang dimilikinya.

Upaya untuk dapat pulih dari luka batin setiap induvidu akan memiliki
pengalaman yang berbeda. Keberhasilannya dalam melewati permasalahan hidup
inilah yang akan mendorong induvidu untuk merasakan kembali mental yang
sehat. Sehingga ia dapat tumbuh menjadi diri yang adekuat dan asertif dalam
menjalani kehidiupan. Berdasarkan pemaparan tersebut, peneliti tertarik untuk
meneliti bagaimana gambaran dari proses self healing pada remaja perempuan

yang telah melakukan hubungan seksual pra nikah.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan di atas, rumusan masalah
dalam penelitian ini adalah bagaimana gambaran proses atau tahapan dari remaja
perempuan dalam melakukan self healing setelah hubungan seksual pra nikah

yang dilakukannya?

C. Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan utuk mengeksplorasi lebih dalam terkait gambaran
proses self-healing pada remaja perempuan yang telah melakukan hubungan

seksual pra nikah.

D. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangsih pada kajian
ilmiah terkait self healing, dampak serta dinamika psikologis dari perempuan
yang telah melakukan hubungan seksual pra nikah. Lebih dikhususkan lagi
harapannya penelitian ini dapat menjadi referensi bagi keilmuan psikologi

klinis, psikologi sosial, dan psikologi remaja.



2. Manfaat Praktis
a. Bagi informan
Penelitian ini diharapkan dapat membantu informan mengenali
kapasitasnya. la dapat mencurahkan emosi yang dirasakannya dan
mampu menyadari cara coping baik apa yang sudah dilakukannya.
Dengan bercerita, harapannya informan dapat merasa bahwa dirinya
diterima dan tetap berharga dengan segala kekurangan yang dimilikinya.
b. Bagi pembaca
Diharapkan pembaca dapat memiliki pandangan bahwa tidak mudah
bagi setiap induvidu untuk bertahan di keadaan sulit. Sehingga
pandangan tersebut akan mengembangkan perasaan empati dan
meminimalisir tindakan judgment yang kerap kali diberikan kepada
induvidu lainnya. Penelitian ini juga diharap dapat memberikan
pemahaman bagi induvidu yang mengalami pengalaman atau perasaan
serupa bahwa ia tidak sendiri, serta membantunya mengenali dirinya
sendiri. Bagi pembaca yang belum mengalami pengalaman serupa
harapannya dapat lebih mempertimbangkan keputusan untuk melakukan
hubungan seksual pra nikah, dengan melihat dampak yang hadir tidaklah
kecil.
c. Bagi penelitian selanjutnya
Untuk penelitian selanjutnya, penelitian ini  harapannya dapat
menjadi acuan atau dasar untuk melakukan penelitian lebih lanjut terkait
self healing pada induvidu baik yang pengalamannya serupa ataupun
tidak.



BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan

Hubungan seksual pra nikah bagi beberapa remaja perempuan menjadi
sesuatu hal yang memunculkan perasaan sesal mendalam. Pengalaman
traumatis yang dialami oleh beberapa diantaranya diikuti dengan emosi
negatif yang mengganggu kehidupan sehari-harinya. Emosi negatif pada
dasarnya memiliki pengaruh pada kondisi mental, fisik maupun sosialnya
karena ketiganya saling berkaitan.

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, dapat diketahui bahwa
proses self healing pada remaja perempuan yang telah melakukan
hubungan seksual pra nikah dari tiap informan berbeda satu dengan yang
lainnya. Kesadaran untuk pulih, bercerita, merasa bahwa apa yang terjadi
bukan seenuhnya kesalahannya, dan mencari bantuan menjadi suatu hal
yang dirasakan dan dilakukan informan pada awal proses untuk
menstabilkan emosi. Self confidance, accaptance, teknik self talk, menulis,
meningkatkan kualitas beribadah atau tingkat spiritualitas serta melakukan
banyak kegiatan yang bermanfaat untuk diri sendiri juga menjadi cara dari
informan untuk meminimalisir emosi negatif yang hadir. Sehingga self
healing menjadi suatu cara yang dapat membantu remaja perempuan
dalam menghadapi emosi negatif setelah melakukan hubungan seksual pra

nikah dan mengembalikan kembali kesehatan mentalnya.

B. Saran
1. Bagi Informan

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informan perasaan
yakin bahwa apapun kesulitan yang dihadapi, ia adalah induvidu yang

tetap berharga dan berdaya dengan segala kekurangannya.
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la sudah cukup hebat karena mampu bertahan di masa sulit dan
mengambil sisi baik dari apa yang terjadi. Perasaan berdaya dan
berharga tersebut perlu ditanamkan dan dipegang kuat dalam diri.
Adanya pengalaman yang dilalui, dapat dijadikan sebagai sarana

untuk lebih mengenali dirinya. Pun informan juga menjadi tahu cara
yang efektif untuk mengekspresikan emosinya ketika mengalami
kejadian serupa yang kurang menyenangkan. Karena pengalaman
menjadi bekal dari induvidu untuk dapat menjalani hidup yang lebih
baik.
Bagi pembaca

Adanya penelitian ini, diharapkan pembaca dapat berpandangan
bahwasanya setiap induvidu memiliki daya untuk mengatasi segala
masalah dalam kehidupannya. Hasil dari penelitian ini diharap mampu
memberikan informasi terkait cara-cara self-healing yang dapat mudah
dilakukan. Sehingga setiap induvidu merasa dirinya berdaya untuk
dapat menjalani lika-liku kehidupan karena ada perasaan mampu untuk
menghadapi permasalahan yang ada.
Bagi penelitian selanjutnya

Untuk penelitian selanjutnya, penelitian ini dapat dikembangkan
dengan cara memberikan treatment untuk membantu mengembalikan
dan pengembangan kondisi kesehatan mental dari remaja perempuan
yang mengalami pengalaman serupa ataupun mengalami permasalahan
psikologis lainnya. Sehingga peneliti mampu memberikan feedback

dengan cara memberikan pelatihan sederhana untuk informan.
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